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ABSTRAK

Menarche merupakan fase perkembangan kritis bagi remaja awal yang sering kali memicu
kecemasan akibat keterbatasan pengetahuan dan stigma budaya terkait mitos menstruasi. Ketiadaan
edukasi formal pra-menarche menyebabkan remaja rentan menginternalisasi tabu budaya yang tidak
rasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kesiapan menghadapi menarche
dengan sikap terhadap mitos menstruasi pada remaja awal di MI Nidhomiyah Jombang. Desain
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional diterapkan pada 93 responden yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner kesiapan menghadapi
menarche (20 butir) serta kuesioner sikap terhadap mitos menstruasi (15 butir) yang telah teruji valid
dan reliabel, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
57,0% responden memiliki kesiapan yang baik, dan 52,7% menunjukkan sikap menolak mitos/rasional.
Analisis statistik mengonfirmasi adanya hubungan signifikan antara kesiapan menghadapi menarche
dengan sikap terhadap mitos menstruasi (p=0,021). Kesiapan tersebut berfungsi sebagai filter kognitif
pelindung yang meningkatkan kemampuan berpikir kritis remaja. Rekomendasi dari penelitian ini
adalah urgensi bagi institusi pendidikan dan penyedia layanan kesehatan untuk mengintegrasikan
edukasi kesehatan reproduksi yang terstruktur guna meningkatkan kesiapan psikologis sekaligus
memutus rantai kepercayaan mitos.

Kata Kunci: Menarche; Mitos menstruasi; Kesiapan; Remaja awal

ABSTRACT

Menarche is a critical developmental phase for early adolescents that frequently triggers anxiety
due to limited knowledge and cultural stigmas surrounding menstrual myths. The absence of formal
pre-menarcheal education leaves adolescents vulnerable to internalizing irrational cultural taboos.
This study aimed to analyze the relationship between readiness for menarche and attitudes toward
menstrual myths among early adolescents at MI Nidhomiyah Jombang. A quantitative research design
with a cross-sectional approach was applied to 93 respondents selected through purposive sampling.
Data were collected using a readiness for menarche questionnaire (20 items) and an attitudes toward
menstrual myths questionnaire (15 items) that had been tested for validity and reliability, then analyzed
using the Chi-Square test. The results showed that 57.0% of respondents possessed good readiness, and
52.7% demonstrated a myth-rejecting/rational attitude. Statistical analysis confirmed a significant
relationship between readiness for menarche and attitudes toward menstrual myths (p=0.021). This
readiness serves as a protective cognitive filter that enhances adolescents' critical thinking. The
recommendation of this study highlights the urgency for educational institutions and healthcare
providers to integrate structured reproductive health education to improve psychological readiness
while breaking the cycle of myth adherence.
Keyword: Menarche; Menstrual myths, Readiness; Early adolescents
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PENDAHULUAN

Masa remaja awal merupakan fase
perkembangan yang kritis, biasanya
berkisar antara usia 10 hingga 12 tahun,
yang ditandai dengan onset pubertas dan
menarche (menstruasi pertama) (Afiliany et
al., 2025). Menarche berfungsi sebagai
indikator utama kematangan biologis dan
dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara
faktor gizi, genetik, dan sosioekonomi
(Putra et al., 2025).

Meskipun terjadi secara alami,
banyak remaja awal menghadapi tantangan
signifikan dalam mempersiapkan diri
menghadapi menarche. Pengetahuan yang
tidak memadai sering kali memicu
kecemasan, ketakutan, dan kebingungan,
karena  anak  perempuan  kesulitan
membedakan antara informasi kesehatan
yang akurat dan mitos budaya yang
berkembang pesat (Jessica & Puji, 2025).
Laporan global menunjukkan bahwa sekitar
52% remaja putri di negara berkembang
mengalami kecemasan saat menarche
karena kurangnya kesiapan informasi (Gao
et al., 2025). Data UNICEF menyoroti
bahwa lebih dari 500 juta perempuan dan
remaja di seluruh dunia dipengaruhi oleh
stigma menstruasi, dengan 40% hingga
60% remaja awal di Asia Selatan dan Afrika
mempercayai  setidaknya satu  mitos
menstruasi (Ghandour et al., 2022). Tren
serupa terlihat di Indonesia, di mana survei
nasional melaporkan bahwa 43% remaja
putri belum menerima edukasi menstruasi
formal sebelum menarche, dan lebih dari
50% masih mematuhi mitos-mitos yang
membatasi terkait pola makan dan aktivitas
(Retni et al., 2023). Rendahnya literasi ini
sejalan dengan bukti ilmiah yang
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi memiliki
korelasi langsung terhadap minat dan
partisipasi aktif remaja dalam program
pelayanan kesehatan remaja. Ketika akses
informasi dan keterlibatan remaja pada
layanan kesehatan reproduksi minim, celah
ini dengan cepat diisi oleh sumber
informasi informal yang tidak akurat
(Ariantini et al., 2023).
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Studi pendahuluan di MI Nidhomiyah
Jombang mengungkapkan bahwa 6 dari 10
responden merasa tidak siap menghadapi
menarche, terutama karena mengandalkan
sumber informal dan menginternalisasi
berbagai pantangan non-medis. Secara
klinis, internalisasi mitos menstruasi yang
keliru, seperti pembatasan membersihkan
organ intim atau pantangan nutrisi tertentu,
berdampak langsung pada  buruknya
manajemen higiene menstruasi. Manifestasi
klinis dari perilaku ini adalah peningkatan
kerentanan  terhadap infeksi  saluran
reproduksi dan infeksi saluran kemih yang
dapat mengancam kesehatan reproduksi
jangka panjang (Uzoechi et al., 2023).
Sementara dari aspek psikologis, penerimaan
terhadap mitos negatif ini mengaburkan
fakta medis sehingga memicu distres
emosional, kecemasan akut, serta
terbentuknya stigma diri yang memandang
menstruasi sebagai kondisi yang kotor atau
memalukan. Tekanan psikologis pada fase
awal pubertas ini berisiko menurunkan rasa
percaya diri, memicu depresi, dan
mengganggu konsentrasi belajar  siswi
(Cherenack & Sikkema, 2022).

Kesiapan menghadapi menarche pada
dasarnya dibentuk oleh pengetahuan,
dukungan psikologis, dan lingkungan
keluarga (Cherenack & Sikkema, 2022).
Sikap yang terbentuk selama periode ini
sangat penting, karena memengaruhi
perilaku kesehatan reproduksi di kemudian
hari (Long ef al., 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
secara 1lmiah hubungan antara kesiapan
menghadapi  menarche dengan  sikap
terhadap mitos menstruasi. Temuan ini
diharapkan dapat memberikan data yang
relevan untuk mendukung perencanaan
edukasi kesehatan reproduksi yang terarah
dan sensitif terhadap budaya di MI
Nidhomiyah Jombang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Metode ini tepat untuk
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menyelidiki hubungan antara faktor risiko
atau  paparan (independen) dengan
konsekuensi atau akibat (dependen), di
mana pengumpulan data untuk kedua
variabel dilakukan secara bersamaan.
Penelitian dilakukan di MI Nidhomiyah
Jombang pada tanggal 6 April 2026.
Populasi  penelitian terdiri dari
seluruh siswi kelas V dan VI yang
berjumlah 122 siswi. Berdasarkan rumus
Slovin dengan margin of error 0,05,
diperoleh jumlah sampel minimal sebanyak
93 responden. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling,
di mana penentuan sampel didasarkan pada
pertimbangan khusus peneliti guna memilih
responden yang benar-benar representatif
dalam merepresentasikan fenomena transisi
menarche pada fase remaja awal. Kriteria
inklusi meliputi: siswi kelas V dan VI,
dikategorikan sebagai remaja awal (berusia
10 hingga 13 tahun), telah mengalami atau
berada dalam fase awal menarche, dan
bersedia berpartisipasi. Kriteria eksklusi
meliputi ketidakhadiran saat pengumpulan
data atau tidak menyelesaikan kuesioner.
Melalui penerapan kriteria seleksi yang
ketat tersebut, diperoleh jumlah sampel
definitif sebanyak 93 siswi yang memenuhi
seluruh syarat karakteristik penelitian.
Penelitian ini menggunakan dua variabel
utama. Variabel independen, Kesiapan
Menghadapi Menarche, diukur
menggunakan kuesioner yang terdiri dari
20 butir pernyataan yang mencakup
indikator pengetahuan, kesiapan emosional,
kesiapan sikap, dan kesiapan perilaku.
Instrumen ini menggunakan skala Likert 4
poin (Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju,
Sangat Tidak Setuju) dengan skor 1-4
untuk pernyataan positif dan pembalikan
skor (4-1) untuk pernyataan negatif. Skor
total dikategorikan menjadi "Menolak
Mitos / Rasional" atau "Mendukung Mitos /
Tidak Rasional" berdasarkan nilai median.
Variabel dependen, Sikap Terhadap
Mitos Menstruasi, diukur menggunakan
kuesioner yang terdiri dari 15 butir
pernyataan yang mencerminkan komponen
kognitif, afektif, dan konatif. Instrumen ini
juga mengadopsi skala Likert 4 poin dengan
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sistem skoring yang sama, termasuk
pembalikan skor pada pernyataan negatif.
Skor total dikategorikan menjadi "Positif"
atau "Negatif" berdasarkan nilai median.

Sebelum digunakan, kedua instrumen
telah melalui uji validitas dan reliabilitas.
Hasil uji validitas menunjukkan seluruh butir
pernyataan pada kedua kuesioner dinyatakan
valid karena nilai r-hitung dari masing-
masing item lebih besar dari r-tabel. Uji
reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s
Alpha menghasilkan nilai koefisien masing-
masing sebesar 0,812 untuk kuesioner
kesiapan menarche dan 0,785 untuk
kuesioner sikap terhadap mitos menstruasi,
sehingga kedua instrumen dinyatakan andal
(reliabel) untuk pengumpulan data.

Pengumpulan data melibatkan data
primer dari responden dan data sekunder dari
catatan administrasi sekolah. Analisis
univariat digunakan untuk menggambarkan
karakteristik responden, sedangkan
hubungan  antar  variabel  dianalisis
menggunakan uji Chi-Square pada tingkat
signifikansi 0,05. Penelitian ini mematuhi
prinsip-prinsip  etika  termasuk  non-
maleficence, beneficence, otonomi,
anonimitas, keadilan, kerahasiaan, kejujuran
(veracity), informed consent, dan tanpa
paksaan (non-inducement).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek dalam penelitian ini adalah 93
siswi MI Nidhomiyah Jombang yang
memenuhi kriteria inklusi penelitian dan
bersedia menjadi responden.
1. Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden
Karakteristik Kategori f %
Usia (tahun) 10-11 33 355
12-13 60 64.5
Kelas A% 42 452
VI 51 54.8
Status
Menarche Menarche 56 60.2
Pra- 37 39.8
menarche
Sumber Info  Orang Tua 49 52.7
Guru/Teman 44 473
Sebaya
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Berdasarkan Tabel 1, mayoritas
responden berada pada rentang usia 12—13
tahun (64,5%) dan merupakan siswi kelas
VI (54,8%). Mengenai status menarche,
lebih dari separuh responden telah
mengalami menarche (60,2%), dan orang

tua menjadi sumber informasi utama
mengenai  menstruasi  bagi  52,7%
responden.

Tabel 2. Distribusi Kesiapan Menghadapi

Menarche
Kategori f Y%
Siap 53 57.0
Tidak Siap 40 43.0
Total 93 100.0

Berdasarkan Tabel 2, ditemukan bahwa
57,0% responden dikategorikan "Siap"
menghadapi menarche, sedangkan 43,0%
sisanya berada dalam kategori "Tidak Siap".

Tabel 3. Distribusi Sikap Terhadap Mitos

Menstruasi
Kategori f Y%
Megolak Mitos / 49 577
Rasional
Mendukung Mitos /
Tidak Rasional a4 473
Total 93 100.0

Tabel 3 menunjukkan bahwa 52,7%
responden memiliki sikap menolak mitos
/ rasional, sedangkan 47,3% memiliki
sikap mendukung mitos / tidak rasional.

2. Analisis Bivariat

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat
bahwa di antara responden yang "Siap"
menghadapi  menarche, proporsi yang
menunjukkan sikap menolak mitos / rasional
jauh lebih tinggi (39,8%) dibandingkan
dengan mereka yang menunjukkan sikap
mendukung mitos / tidak rasional (17,2%).
Sebaliknya, pada kelompok responden yang
"Tidak Siap", mayoritas justru mendukung
mitos / tidak rasional (30,1%).

Uji Chi-Square menghasilkan nilai p-
value sebesar 0,021, yang lebih kecil dari a
(0,05). Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kesiapan
menghadapi  menarche dengan  sikap
terhadap mitos menstruasi pada remaja awal
di MI Nidhomiyah Jombang.

Mayoritas responden berada pada
rentang usia 12-13  tahun (64,5%),
menunjukkan bahwa mereka berada dalam
fase remaja awal (10-14 tahun), sebuah
periode transisi kritis yang ditandai dengan
perubahan fisiologis yang signifikan,
termasuk menarche. Temuan bahwa 57,0%
responden "Siap" menghadapi menarche
menunjukkan bahwa mayoritas memiliki
pemahaman dasar tentang transisi tersebut;
namun, angka 43,0% yang masih "Tidak
Siap" cukup memprihatinkan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun berada pada
usia optimal untuk edukasi kesehatan
reproduksi, sebagian besar remaja awal
masih kekurangan kesiapan psikologis dan

informasi yang diperlukan untuk
menghadapi menarche. Hal ini sejalan
dengan  penelitian  sebelumnya yang

menunjukkan bahwa kesiapan menghadapi

Tabel 4. Hubungan antara Kesiapan menarche bukan sekadar peristiwa biologis

Menghadapi Menarche dan Sikap melginkan proses mul'tifaset. yang

Terhadap Mitos Menstruasi melibatkan  adaptasi  psikologis dgn

Sikap Terhadap Mitos perolehan  pengetahuan  (Notoatmodjo,

' Menstruasi 2012). Ketidaksiapan informasi tidak hanya

Kesiapan Menolak Mendukung Total Pt_nembuat remaja rentan memercayai tabu

Menghadap Mitos / Mitos / Tidak yohhndaya, tetapi juga mempersulit mereka

1 Menarche Rasional Rasional alam mengelola keluhan fisik yang

T % T % T % menyertai siklus menstrlcllasi, seperti nyeri

- dismenorea primer yang dapat mengganggu

%Zik siap ?; ‘;’gg ég ;g% 2(3) 451;8 0.0ﬁlhggi meptal Qan aktivitas fisik harian
Total 19 507 a4 473 93 100.0 remaja (Triagustina ef al., 2024).
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Mengenai sikap terhadap mitos
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menstruasi, penelitian ini menemukan
bahwa 52,7% responden memiliki sikap
menolak mitos / rasional, sedangkan 47,3%
memiliki sikap mendukung mitos / tidak
rasional. Ini berarti hampir setengah dari
siswi di MI Nidhomiyah Jombang masih
mengandalkan atau dipengaruhi oleh
kepercayaan yang tidak ilmiah. Hasil ini
konsisten dengan temuan yang
menunjukkan bahwa remaja awal sangat
rentan untuk menginternalisasi narasi
budaya ketika mereka kurang memiliki
literasi berbasis medis yang memadai
(Afiliany et al., 2025). Pengaruh
lingkungan rumah terlihat jelas, di mana
52,7% responden menyebutkan orang tua
sebagai sumber informasi utama mereka.
Jika sumber informasi ini tidak dibekali
dengan pengetahuan medis yang akurat,
terdapat risiko bahwa mitos mengenai
pembatasan makanan dan kebersihan akan
terus diwariskan dari generasi ke generasi.

Analisis bivariat menggunakan uji
Chi-Square menghasilkan nilai p-value
sebesar 0,021  (p<0,05). Hal ini
mengonfirmasi adanya hubungan yang
signifikan secara statistik antara kesiapan
menghadapi  menarche dengan sikap
terhadap mitos menstruasi. Responden
yang "Siap" cenderung menunjukkan sikap
yang menolak mitos secara rasional,
sedangkan mereka yang "Tidak Siap"
secara signifikan lebih mungkin memiliki
sikap yang mendukung mitos atau tidak
rasional. Hal ini menunjukkan bahwa
kesiapan berfungsi sebagai filter kognitif
pelindung. Ketika seorang remaja siap, ia
akan lebih mampu mengevaluasi informasi
secara kritis dan menolak tabu yang tidak
berdasar.  Sebaliknya, tidak adanya
kesiapan ini menyebabkan ketidakpastian,
membuat remaja lebih bergantung pada
mitos sebagai mekanisme untuk memahami
perubahan tubuh mereka (Uzoechi et al.,
2023).

Temuan ini mendukung teori perilaku
kesehatan yang menyatakan bahwa
kesiapan kognitif merupakan awal dari
sikap kesehatan yang rasional (Rahman &
Sciara, 2022). Selain itu, bukti terbaru
menyoroti bahwa integrasi  edukasi
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kesehatan reproduksi sangat penting untuk
menjembatani kesenjangan antara kesiapan
biologis dan persepsi sosial (Marianti et al.,
2022). Dengan menyediakan informasi yang
akurat, siklus sikap berbasis mitos dapat
diputus. Oleh karena itu, hubungan
signifikan yang ditemukan dalam penelitian
ini memberikan dasar pemikiran yang jelas
bagi sekolah dan penyedia layanan kesehatan
untuk menerapkan intervensi terarah yang
berfokus pada kesiapan informasi dan
pemikiran  kritis mengenai kesehatan
menstruasi, melampaui instruksi tradisional
untuk mengatasi mitos budaya yang masih
bertahan di lingkungan remaja awal.

SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa
kesiapan menghadapi menarche memiliki
hubungan yang signifikan dengan sikap
remaja awal dalam merespons mitos
menstruasi di MI Nidhomiyah Jombang.
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
sebagian besar responden telah siap
menghadapi menarche, dan sebagian besar
pula telah menunjukkan sikap yang rasional
atau menolak mitos menstruasi. Kesiapan
yang matang ini terbukti mempermudah
siswi untuk berpikir rasional, sedangkan
ketidaksiapan membuat mereka lebih rentan
mempercayai mitos non-medis. Sebagai
rekomendasi, pihak sekolah dan penyedia
layanan  kesehatan  perlu  bersinergi
menyusun program edukasi kesehatan
reproduksi berkala guna meningkatkan
kesiapan psikologis siswi sekaligus melatih
kemampuan  berpikir  kritis untuk
menyangkal mitos menstruasi yang masih
bertahan di lingkungan sekolah.
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